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ABSTRAK 

Penelitian inibertujuanuntukmengetahui rata-rata sudutdaun, umurpanen dan dayahasil F1 

hasilpersilangankompositdenganhibrida; nilai heterosis dan mengetahuiefek maternal 

ketigasifattersebut pada tanamanjagung. Percobaantelahdilaksanakan di lahan sawah 

irigasiteknismulaibulan November 2019 sampaidenganbulanFebruari 2020. Rancangan yang 

digunakandalampercobaaniniadalahrancanganacakkelompokdenganduaulangan. 

Perlakuannyasebanyak 28 F1 hasilpersilangan P8IS vs NK212 dan P8IS vs NK7328 dan resiproknya 

masing-masing. Data hasilpercobaandianalisadengananalisissidikragam dan diujilanjutdengan uji 

BNT pada tarafnyata 5 persen. Nilai heterosis dihitungatasdasartetua yang nilainyalebihtinggi. Uji t 

pada tarafnyata 5 %, digunakanuntukmengetahuinyata/tidaknyaefek maternal. Hasil 

penelitianmenunjukkan, rata-rata sudutdaungalur F1 hasilpersilangan dan resiprok P8IS vs NK212 

samadengankeduatetua; sedangkanpersilangan P8IS vs NK7328 berbeda. Resiprokpersilangannomor 

13 (P8IS vs Nk7328 (R13) memilikisudutdaunlebihkecildibanding P8IS dan samadengansudutdaun 

NK7328. Umurpanen super genjahdiperoleh pada hasilpersilangan P8IS vNK212 nomor 1, 5, 

persilangan P8IS vs NK3728 nomor 11 dan 12. Daya hasilantargalur F1 

keduamacampersilangansamadengan masing-masing keduatetua; 

namunterjadikecendrungankenaikandayahasildibanding P8IS untuksebagianbesargalur F. 

Terjadiperubahansifatsudutdaun, umurpanen dan dayahasilgalur F1 dibanding salah 

satutetuaterbaikdengannilai heterosis bersifatnegatif dan positifdenganvariasidari 0.00 hingga 65.70 

persen. Keeratanhubungannilai heterosis dengan rata-rata sifattergolongkuatdiperoleh pada 

umurpanen; sedanguntukdayahasil dan lemahuntuksudutdaun. Ketigasifat pada 

keduamacampersilanganmenunjukkantidakadaefek maternal. Sudutdaun yang lebihkecil, 

umurpanentetap super genjah dan dayahasillebihtinggi, sangat dimungkinkandiperoleh pada galur-

galurkeduamacampersilangan. 

 

Kata kunci: Daya hasil; heterosis;efek maternal;sudutdaun;umurpanen 

 

ABSTRACT 

Comment [H1]: Abtrakdibuatdengantidaklebih 
250 kata….!! 
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This study aims to determine the average leaf angle, harvest age and yield of F1 from cross-hybrid 

composite; heterosis value and knowing the maternal effect of these three traits on maize. The 

experiment was carried out in technically irrigated rice fields from November 2019 to February 2020. 

The design used in this experiment was a randomized block design with two replications. The 

treatment was 28 F1 as a result of crossing P8IS vs NK212 and P8IS vs NK7328 and their respective 

reciprocal crosses. The experimental data were analyzed by means of analysis of variance and further 

tested with the LSD test at the 5 percent level. Heterosis values were calculated on the basis of the 

parents whose scores were higher (High Parent Heterosis). The t test at the 5% level was used to 

determine whether the maternal effect was significant. The results showed that the mean leaf angles of 

F1 lines from crosses and reciprocal P8IS vs NK212 were the same as the two parents; whereas the 

P8IS vs NK7328 cross is different. The reciprocal of cross number 13 (P8IS vs Nk7328 /R13) has 

smaller leaf angle than P8IS and is the same as the leaf angle of NK7328. The yield of the F1 lines 

from the two types of crosses was the same as each of the two parents; however, there was a tendency 

for an increase in yield compared to P8IS for most of the F1 lines. There was a change in leaf angle 

properties, harvest age and yield of F1 lines compared to one of the best parents with heterosis values 

are negative and positive with variations from 0.00 to 65.70 percent. Coefficient of correlation 

between heterosis with the average value of traits was classified as strong for the harvest age; 

moderate for yield and weak for leaf angle. These three traits in the two types of crosses showed no 

maternal effects. Smaller leaf angle, super early harvest age and higher yield, are possible to be 

obtained from the lines of both crosses. 

 

Keyword: yield; heterosis; maternal effect; leaf angle; harvest age 

 

PENDAHULUAN 

Sekitar 60 persenpenanamanjagung di Indonesia dilakukan di lahankering, sehingga 

sangat diperlukanvarietas yang tahanterhadapcekamankekeringan (Indriani dan Mejaya, 

2012). Varietasunggulmerupakan salah 

satufaktorpentingdalamusahameningkatkanproduktivitastanamanjagung.Selanjutnya 

Suherman dan Awaludin (2007) mengatakanbenihjagungbermutu yang 

murnidarivarietasjagungkompositdapatmenjamintercapainyaproduktivitastinggi. Salah 

satufaktorpenentuproduktivitasadalahpopulasi. Populasi yang optimum 

untukmenghasilkanproduktivitasmaksimaltergantungdarikanopiselamafasepengisianbiji, 

yaknicahaya yang diteruskansekitar 95 persen (Andrade et al., 2002). Salah 

satupenentupopulasi optimum adalahsudutdaun. 

Populasi P8IS merupakan populasi hasil seleksi yang memiliki daya hasil lebih tinggi 

dibandingkan varietas unggul (Gumarang) Populasiinimemilikiumurpanen super genjah di 

lahankering dan sudutdaun yang lebar (Sudika, et al., 2019). Peningkatan daya hasil masih 

dapatdilakukandenganmemperbaikisudutdaun, yaknilebihkecil.Sudutdaun yang 

lebihkecilmenunjukkandaun-daunlebihtegak, 

sehinggalebihefektifmemanfaatkancahayamatahari dan dapatditanamlebihrapat. Disisilain, 

varietashibridaberedarsekarangtermasukhibridakomersialdengansudutdaunkecil. Hasil 

pengamatanpendahuluan, bahwasudutdaun P8IS berkisar 500 – 60o;sedangkanhibrida NK212 

rata-rata 33,100, dan NK7328, 31,250.Berdasarkan data tersebut, makatelahdilakukanP8IS 

denganHibridaNK212 dan NK7328dengantujuanuntukmemperolehgalur yang 

memilikisudutdaundenganumurpanentetap super genjah dan hasil minimal samadengan P8IS. 

Gunamemperolehketurunan yang memilikisudutdaunlebihkecildibanding P8IS, 

umurpanengenjah/super genjah dan dayahasiltinggi, 

makatelahdilakukanhibridisasisecararesiprok dan dihasilkansejumlah F1.Galur-galur F1 
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initelah dievaluasi untuk memberikan gambaran terhadap terjadinya kombinasi sifat-sifat 

pada F1 tersebut, sekaligusdapatdikaji heterosis dan efek maternal sifatkuantitatifnya. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Bahan yang digunakandalampenelitianiniadalahgalur-galur F1 sebanyak 28 

Galurdenganrincianhasilpersilangan P8IS vs hibrida NK212 sebanyak 10 dan 

hasilpersilangan P8IS vs NK7328 sebanyak 18 galur, P8IS, NK212 dan NK7328. Bahan-

bahanlain, yaitupupukPhonska Urea dan pupukorganikPetroganiksertapestisida (Calaris 550 

SC, Furadan 3G dan Saromyl 35 SD). 

 

Metode Penelitian dan RancanganPercobaan 

Metode eksperimentaldigunakandalampenelitianinidenganpercobaan di lahan sawah 

irigasiteknik, yakni di lahanpraktekFakultasPertanian di desaLembuak Lombok Barat. 

Percobaandimulaibulan November 2019 sampaidenganbulanFebruari 2020. 

Ketinggiantempatsekitar 250 m dpl. Rancangan yang 

digunakandalampercobaaniniadalahrancanganacakkelompokdenganduaulangan. 

Jumlahperlakuansebanyak 31 genotipe, yaitu 28 galur F1 hasilpersilangan dan 

resiproknyaserta 3 tetua.  

 

Pelaksanaan 

Persiapanlahanmeliputipengolahantanah, pembuatanblok-blok dan saluranirigasi. 

Pengolahantanah, dilakukandenganmembajak dan menggaru masing-masing satu kali 

menggunakan hand traktor. Tanah yang telahdiolah pada petakpercobaan, 

kemudiandiratakan. Selanjutnyapetakpercobaandibagidua; masing-masing denganukuran52,8 

x 4 m. Setiapbagianmerupakansatublok. Jarak antarblok 1 m dan dibuatsaluranselebar 40 cm. 

Pada sekelilingpetakan juga dibuatsaluranirigasiuntukmemperlancarpembuangan air hujan 

Benihjagung yang digunakanterlebihdahuludiberiSaromyl 35 SD dengandosissebanyak 

5 g/1. Hal inidilakukanuntukmencegahpenyakitbulai. 

Penanamandilakukandenganmenggunakanjaraktanam 20 x 60 cm. 

setiapperlakuanterdapatdua baris dalamsatu baris ditanam 20 tanaman. 

Pembuatanlubangtanam,dilakukandenganmenggunakantugalsedalamsekitar 5 

cm.Jumlahbenih per lubangsebanyak 1 biji.Pada setiaplubangtanamdiisiFuradan 3 

Gdengandosis 20 

kg/ha.SelanjutnyalubangtanamditutupdenganpupukorganikPetroganikdengandosis 500 kg/ha. 

PemupukandilakukandenganmenggunakanpupukPhonskadosis 300 kg/ha dan 200 kg/ha 

Urea yang diberikan 2 kali. PemupukanpertamadiberikanpupukPhonskadengandosis 150 

kg/ha saattanamditambah 100 kg/ha Urea. Pemupukankedua pada 

umur30harisetelahtanampupukPhonskadengandosis150 kg/ha dan 100 kg/ha pupuk Urea. 

Pupukdiberikandengancaraditugalkedalaman 9-10 cm disampingtanaman dan ditutuptanah.  

Pengairantanamanjagungbersumberdariair 

irigasiteknis.Pengairandilakukandengancaradilabyaknipetakandiairihingga air rata 

dengantanahkemudian air dibiarkanhinggameresapkedalam tanah. Pengairandilakukan pada 

umur 10 hari dan 24 harisejaktanam. Pengairanselanjutnyatidakdilakukankarenaturunhujan.  
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Penyulamandilakukan pada 10 harisetelahtanamdenganmemindahkantanamancadangan 

yang ditanam di antarabarisan di dalam plot. 

PengendaliangulmadilakukandenganmenggunakanherbisidaCalaris. Penyemprotandilakukan 

pada umur 15 harisetelahtanam. Konsentrasi yang digunakanadalah75 cc/16liter air (3 cc/liter 

air). Pembumbunantanamanjagungdilakukan 1 

minggusetelahpenyemprotanCalarisdengancaramencangkultanah di antarabarisantanaman, 

kemudiantanahtersebutditempatkan pada barisantanaman di sebelahkiri dan kanan. 

Pengendalianhama dan penyakittanamanjagungyaitudenganmenggunakanFuradan 3G 

yang diberikan pada lubangtanam pada saattanam. Pengendalianpenyakitbulai pada 

tanamanjagungmenggunakansaromyl 35 SD. Pengendalianhama dan 

penyakitberikutnyatidakdilakukankarenatidakadaseranganhama dan penyakit pada percobaan. 

Panen dilakukanapabilatanamantelahmenunjukkankriteriapanen, yaitukelobot dan 

rambuttongkoltelahkering dan bijitelahmengerasapabiladitekandengan kuku tidakberbekas. 

 

Variabel Yang Diamati dan Analisis Data 

Variabel yang diamatimeliputisudut dan, umurpanen dan dayahasil. Sudutdaundiamati 

pada fasepengisianbiji. Umurpanen, diperolehdenganmenghitungharisejaktanamhingga 85 

persentanamansetiap plot telahsiapdipanen. Daya hasildiukurdaribobotbijikeringpipil per 

tanaman. 

Data hasilpercobaandianalisadengananalisissidikragam pada tarafnyata 5 persen. 

Apabila F hitungperlakuanlebihbesardibanding F tabel, makadilakukan uji lanjutdengan uji 

bedanyataterkecil (BNT) pada tarafnyata 5 persen.  

Nilai heterosis diperoleh, dengan rumus sebagai berikut (Ujianto, et al., 2020).  

HPH  

Keterangan : 

F1       =Rerata penampilan suatugalur. 

HP      =Rerata penampilan tetua tertinggi. 

Selanjutnya, dibuattigakatagori, yaiturendah, sedang dan tinggididasarkanatasnilai heterosis 

yang diperoleh. 

Nilai efekmaternal diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

ME (%) = (Gx – Gy)/Gy x 100  

Dengan  

ME = nilai efekmaternal  

Gx = galur hasil persilangan/resiproknya dengan nilai lebih tinggi 

Gy = galur hasil persilangan/resiproknya dengan nilai lebih rendah. 

Uji t pada taraf nyata 5 persen, dihgunakan untuk mengetahui nyata/ tidaknya maternal efek 

suatu sifat.  

 Korelasiantara heterosis dengan rata-rata 

setiapsifatdihitungdenganrumussebagaiberikut 
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Tingkat keeratanhubunganantarvariabelditetapkandenganmengikutikriteria Guilford 

(1956 cit. Somantri& Muhidin, 2006), sepertidisajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1 Tingkat keeratanhubunganantarvariabelberdasarkannilaikoefisienkorelasi (r) 

Kisaran Nilai KoefisienKorelasi (r) 
Katagori 

Bertandapositif Bertandanegatif 

0.00 ˂ r  0.20 -0.20  r ≤ 0.00 Sangat Lemah 

0.20 ≤ r  0.40 -0.40  r ≤ - 0.20 Lemah 

0.40 ≤ r  0.70 -0.70  r ≤ - 0.40 Sedang 

0.70 ≤ r  0.90 -0.90  r ≤ - 0.70 Kuat 

0.90 ≤ r  1.00 -1.00  r ≤ - 0.90 Sangat Kuat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Nilai reratasetiapsifat pada persilangan P8IS vs Nk 212 disajikan pada Tabel 2 dan 

untukpersilangan P8IS vs NK7328 disajikan pada Tabel 3. Pada Tabel 4 dan Tabel 5, 

disajikanberturut–turutuntuknilai heterosis setiapgaluruntukpersilangan P8IS vs NK212 dan 

P8IS vs NK7328. Pada Tabel 6, disajikannilaiefek maternal dan Tabel 7 

disajikankeeratanhubungannilai heterosis dengan rata-rata sifat.  

 

Tabel 2. Rerata tigasifatuntukgalur F1 hasilpersilangan P8IS vs NK212 dan resiproknya 

 

No. 

 

Galur/Tetua 

Sifat-sifat yang diamati *) 

Sudutdaun (
o
) Umurpanen 

(hari) 

Daya hasil 

(g tan
-1

) 

1 Hasil  F1P8IS x NK212 (1) 53.75 78.00 a 99.38 

2 Hasil resiprok P8IS x NK212 (R1) 55.63 91.00 bc 74.75 

3 Hasil  F1P8IS x NK212 (2) 53.75 85.00 a 73.19 

4 Hasil resiprokP8IS x NK212 (R2) 54.38 86.00 a 70.88 

5 Hasil  F1P8IS x NK212 (3) 52.25 78.00 a 95.13 

6 Hasil resiprok P8IS x NK212 (R3) 54.00 98.00 ac 101.75 

7 Hasil  F1P8IS x NK212 (4) 55.25 82.00 a 89.00 

8 Hasil resiprok P8IS x NK212 (R4) 55.63 88.00 a 85.49 

9 Hasil  F1P8IS x NK212 (5) 47.50 85.00 a 84.75 

10 Hasil resiprok P8IS x NK212 (R5) 62.13 90.00 b 75.25 

11 Tetua NK212 49.50 95.00 c 58.38 

12 Tetua P8IS 51.88 79.00 a 71.63 

Nilai BNT0.05 - 9.11 - 

Keterangan: *) Angka-angka pada kolomsamadiikuti oleh 

hurufsamatidakberbedanyatadengan uji BNT0.05 

 

Pada Tabel 2 ditunjukkan, bahwaseluruhgalurhasilpersilangan P8IS vs NK212 dan 

resproknya masing-masing, memilikisudutdaunsamadengankeduatetua. Hal 

inididasarkanatasanalisisragam, bahwaperlakuantidakberbedanyata. 
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Galurresiprokhasilpersilangannomor 1 dan nomor 5 

memilikiumurpanenlebihdalamdibandingtetua P8IS. Galurhasilpersilangan lain dan 

resiproknya, memilikiumurpanensamadengan P8IS; namunterdapatduagalur yang 

memilikiumurpanen super genjah (< 80 hari), yaitupersilangannomor 1 dan nomor 3. 

Berdasarkanhasilanalisisragam, bahwadayahasilperlakuantidakberbedanyata; 

berartiantargalurhasilpersilangan P8IS vs NK212 dan resiproknya masing-masing 

samadengankeduatetua.  

Tabel 3. Rerata tigasifat yang diamati pada galurhasilpersilangan P8IS vs NK7328 dan 

resproknya 

 

No. 

 

Galur/Tetua 

Sifat-sifat yang diamati *) 

Sudutdaun (
o
) Umurpanen 

(hari) 

Daya hasil 

(g tan
-1

) 

1 Hasil  F1P8IS x NK7328 (6) 49.38 b 83.50 a 85.63 

2 Hasil resiprok P8IS x NK7328 (R6) 46.75 bc 94.50 bc 74.38 

3 Hasil  F1P8IS x NK7328 (7) 61.63 b 88.00 b 66.00 

4 Hasil resiprok P8IS x NK7328 (R7) 48.13 b 98.00 bc 71.25 

5 Hasil  F1P8IS x NK7328 (8) 40.63 bc 98.00 bc 87.50 

6 Hasil resiprok P8IS x NK7328 (R8) 47.25 bc 94.50 bc 46.50 

7 Hasil  F1P8IS x NK7328 (9) 59.38 b 88.00 b 78.88 

8 Hasil resiprok P8IS x NK7328 (R9) 56.00 b 88.00 b 93.63 

9 Hasil  F1P8IS x NK7328 (10) 58.75 b 91.50 bc 91.00 

10 Hasil resiprok P8IS x NK7328 

(R10) 58.75 b 
98.00 bc 

73.00 

11 Hasil  F1P8IS x NK7328 (11) 51.88 b 78.50 a 95.63 

12 Hasil resiprok P8IS x NK7328 

(R11) 53.13 b 
86.50 a 

92.75 

13 Hasil  F1P8IS x NK7328 (12) 48.75 b 79.00 a 87.25 

14 Hasil resiprok P8IS x NK7328 

(R12) 41.00 bc 
85.00 a 

70.00 

15 Hasil  F1P8IS x NK7328 (13) 49.25 b 91.50 bc 86.90 

16 Hasil resiprok P8IS x NK7328 

(R13) 34.50 c 
85.00 b 

74.00 

17 Hasil  F1P8IS x NK7328 (14) 51.88 b 98.00 bc 38.38 

18 Hasil resiprok  P8IS x NK7328 

(R14) 54.38 b 
94.50 bc 

70.13 

19 Tetua NK7328 34.38 c 98.00 c 111.88 

20 Tetua P8IS 51.88 b 79.00 a 71.63 

Nilai BNT0.05 13.59 8.64 - 

Keterangan: *) Angka-angka pada kolomsamadiikuti oleh 

hurufsamatidakberbedanyatadengan uji BNT0.05. 

 

Pada Tabel 3 terlihat, bahwagalurresiprokpersilangan P8IS vs NK7328 nomor 13 

memilikisudutdaunlebihkecildibandingsudutdaun P8IS dan 

samadengansudutdauntetuahibridanya. Rata-rata sudutdaun yang samadengantetuahibrida 

dan juga samadengantetua P8IS, yaituresiproknomor 6; hasilpersilangannomor 8 dan 

resproknya dan resiproknomor 12. Umurpanenhasilpersilangannomor 6; 

hasilpersilangannomor 11 dan 12 sertaresiprokpersilangannomor 11 dan 12 samadengan 
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P8IS; sedangkangalurlainnyalebihdalam. Galur yang umurpanennyatergolong super genjah, 

yaituhasilpersilangannomor 11 dan nomor 12. Daya 

hasilsemuagalursamadengandayahasilkeduatetua. 

 

Tabel 4. Nilai heterosis (%) tigasifatsetiapgalurhasilpersilangan P8IS vs NK212 dan 

resiproknya 

 

No. 

 

Galur/Tetua 

Nilai heterosis (%) setiapsifat yang diamati 

Sudutdaun 

(
o
) 

Kotagori Umurpanen 

(hari) 

Katagori Daya 

hasil 

(g tan
-

1
 

Katagori 

1 Hasil  F1P8IS x 

NK212 (1) 3.61 

Rendah 

-17.89 

Sedang 

38.73 

Tinggi 

2 Hasil resiprok 

P8IS x NK212 

(R1) 7.23 

Rendah 

-4.21 

Rendah 

4.36 

Rendah 

3 Hasil  F1P8IS x 

NK212 (2) 3.61 

Rendah 

-12.11 

Sedang 

2.17 

Rendah 

4 Hasil 

resiprokP8IS x 

NK212 (R2) 4.82 

Rendah 

-10.00 

Rendah 

-1.05 

Rendah 

5 Hasil  F1P8IS x 

NK212 (3) 0.72 

Rendah 

-17.89 

Sedang 

32.80 

Tinggi 

6 Hasil resiprok 

P8IS x NK212 

(R3) 4.10 

Rendah 

-7.37 

Rendah 

42.05 

Tinggi 

7 Hasil  F1P8IS x 

NK212 (4) 6.51 

Rendah 

-13.68 

Sedang 

24.25 

Tinggi 

8 Hasil resiprok 

P8IS x NK212 

(R4) 7.23 

Rendah 

-10.53 

Rendah 

19.34 

Sedang 

9 Hasil  F1P8IS x 

NK212 (5) -8.44 

Rendah 

-10.53 

Rendah 

18.32 

Sedang 

10 Hasil resiprok 

P8IS x NK212 

(R5) 19.75 

Sedang 

-4.74 

Rendah 

5.05 

Rendah 

 Rata-rata  4.91  -10.89  18.60  

 

Atas dasarnilai heterosis yang diperoleh, dibuatkatagorirendah, sedang dan tinggi. 

Katagorirendah: 0.00-11.17/-11.17–0.00; sedang 11.18–22.35/-22.35 - -11.18 dan tinggi;  

22.35/<-22.35. Heterosis sudutdaun dan dayahasil pada Tabel 4, diukurdaritetua P8IS 

karenanilai P8IS untukkeduasifattersebutlebihtinggi; sedangkanumurpanendihitungdaritetua 

NK212. Nilai heterosis sudutdaun yang semakintinggidengantandanegatif, 

menunjukkansemakintinggiberkurangnyasudutdaundibandingsudutdaun P8IS. Umurpanen 

yang nilai heterosis semakintinggidengantandanegatif, 

menunjukkansemakinbesarberkurangnyaumurpanendibandingtetua NK212. Daya hasil yang 

semakintingginilaiheterosisnyadengantandapositif; 
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berartisemakinbesarpeningkatandayahasildibanding P8IS. Berdasarkan Tabel 4, 

bahwahasilpersilangannomor 5 memilikinilai heterosis negatif; 

berartigalurtersebutmemilikisudutdauncenderunglebihkecildibandingsudutdaun P8IS. Nilai 

heterosis umurpanenseluruhnyanegatif; berartisemuagalurlebihgenjahdibandingumurpanen 

NK212. Nilai heterosis -17.89 % (Tabel 4). Daya hasilseluruhgalurmemilikinilai heterosis 

positif; berartiterjadipeningkatandayahasildibanding P8IS, 

kecualigalurresiprokhasilpersilangannomor 2 memilikinilainegatif; 

berartiterjadipenurunandayahasil. Rata-rata nilai heterosis 

dayahasillebihtinggidibandingsudutdaun dan umurpanen. Heterosis 

sudutdaunseluruhpersilangantergolongrendah, kecualiresiproknomor 5, tergolongsedang. 

Umurpanenmemiliki heterosis tergolongrendah dan sedangberturut-turutsebanyak 6 dan 4. 

Heterosis dayahasiltergolongtinggisebanyak 4 galur; sedang, 2 dan rendah, 4 galur. 

 

Tabel 5. Nilai heterosis (%) tigasifatsetiapgalurhasilpersilangan P8IS vs NK7328 dan 

resproknya 

 

No. 

 

Galur/Tetua 

Nilai heterosis (%) setiapsifat yang diamati 

Sudutdaun Katagori Umurpanen Katagori Daya 

hasil 

Katagori 

1 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (6) -4.83 

Rendah 

-14.80 

Sedang 

-23.47 

Tinggi 

2 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 

(R6) -9.89 

Rendah 

-3.57 

Rendah 

-33.52 

Tinggi 

3 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (7) 18.78 

Sedang 

-10.20 

Rendah 

-41.01 

Tinggi 

4 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 

(R7) -7.24 

Rendah 

0 

Rendah 

-36.32 

Tinggi 

5 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (8) -21.69 

Sedang 

0 

Rendah 

-21.79 

Sedang 

6 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 

(R8) -8.92 

Rendah 

-3.57 

Rendah 

-58.44 

Tinggi 

7 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (9) 14.45 

Sedang 

-10.20 

Rendah 

-29.50 

Tinggi 

8 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 

(R9) 7.94 

Rendah 

-10.20 

Rendah 

-16.32 

Sedang 

9 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (10) 13.24 

Sedang 

-6.63 

Rendah 

-18.66 

Sedang 

10 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 

(R10) 13.24 

Sedang 

0.00 

Rendah 

-34.75 

Tinggi 

11 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (11) -0.01 

Rendah 

-19.90 

Sedang 

-14.53 

Sedang 

12 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 2.40 

Rendah 

-11.73 

Rendah 

-17.10 

Sedang 
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(R11) 

13 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (12) -6.03 

Rendah 

-19.39 

Sedang 

-22.01 

Tinggi 

14 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 

(R12) -20.97 

Sedang 

-13.27 

Sedang 

-37.43 

Tinggi 

15 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (13) -5.07 

Rendah 

-6.63 

Rendah 

-22.33 

Tinggi 

16 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 

(R13) -33.50 

Tinggi 

-10.20 

Rendah 

-33.86 

Tinggi 

17 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (14) -0.01 

Rendah 

0.00 

Rendah 

-65.70 

Tinggi 

18 Hasil resiprok  

P8IS x NK7328 

(R14) 4.81 

Rendah 

-3.57 

Rendah 

-37.32 

Tinggi 

 Rata-rata  -2.41  -7.99  -31.34  

 

Pada Tabel 5, nilai heterosis umurpanen dan dayahasildidasarkanatas NK7328 

karenanilainyalebihtinggidibanding P8IS; sedangkansudutdaunatasdasar P8IS. Sebanyak 11 

galurmemilikinilai heterosis sudutdaunnegatif; 

berartigalurtersebutsudutdaunnyalebihkecildibanding P8IS.  dan sisanyapositif. 

Empatgalurmemilikinilai heterosis nol; berartiumurpanensamadengantetua NK7328; 

galurlainnyabernilainegatif; berartiumurpanennyalebihgenjahdibandingtetua NK7328. Pada 

Tabel 5 juga terlihat, bahwanilai heterosis dayahasilseluruhnyanegatif; 

berartiseluruhgalurdayahasilnyalebihrendahdibanding NK7328. Nilai heterosis 

dayahasillebihtinggidibandingnilai heterosis sudutdaun dan umurpanen. Sebagian 

besargalurmemilikinilai heterosis sudutdauntergolongrendah, yakni 11 galur; 

tergolongtinggihanyasatugalur, yakniresiprokpersilangannomor 13 dan 

sisanyatergolongsedang, yaknisebanyak 6 galur. Heterosis 

umurpanentergolongrendahsebanyak 4 galur; sedang 14 galur dan tidakada yang 

tergolongtinggi. Sebanyak   13 galuruntukdayahasilmemilikinilai heterosis tergolongtinggi; 5 

galurtergolongsedang dan tidakadagalur yang tergolongrendah.  

 

Tabel 6. Nilai maternal efek (%) tigasifat yang diamatiuntuksetiapmacampersilangan 

No. Macam persilangan Nilai  efek maternal  (%) 

Sudutdaun Umurpanen Daya hasil 

1 Persilangan P8IS vs NK212 7.33 ns 8.12 ns 8.17 ns 

2 Persilangan P8IS vs NK7328 7.19 ns 3.57 ns 7.74 ns 

 

Pada Tabel 6 terlihat, bahwanilai maternal efeksudutdaun, umurpanen dan 

dayahasiluntukkeduamacampersilanganbersifattidaknyata. Hal iniberartitidakada maternal 

efekuntukketigasifattersebut.  

 

Tabel 7. Nilai koefisienkorelasiantarnilai heterosis dengan rata-rata setiapsifat yang diamati 

No. Sifat yang diamati Nilai koefisienkorelasi Kriteria 
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1 Sudutdaun -0.34 Lemah 

2 Umurpanen -0.80 Kuat 

3 Daya hasil -0.50 Sedang 

 

Pada Tabel 7 terlihat, bahwasudutdaunmemilikinilaikoefisienkorelasitergolonglemah, 

yakni -0,34. Hal iniberartipeningkatannilai heterosis memberikankontribusi yang sangat 

sedikitterhadappenurunansudutdaun. Sebalinya pada 

sifatumurpanennilaikoefisienkorelasisebesar 0.80 tergolongkuat. Semakintingginilai 

heterosis, makaumurpanensemakingenjah. Daya hasilnilaikoefisienkorelasinyasebesar 0.50 

tergolongsedang; nilai heterosis 

semakintinggicukupbesarpengaruhnyaterhadappenurunandayahasil.  

 

Pembahasan 

1. Kajian perubahan rata-rata populasiakibathibridisasi 

 Hibridisasibertujuanuntukmenggabungkankarakter- karakterbaik yang terdapat pada 

tanamanberbeda, menjadisatugenotipebaru. 

Hibridisasidapatdilakukandalampopulasimaupunantarpopulasi (Anonymous, 2009 dan Lupi, 

1995). Hasil 

hibridisasitersebutdapatdiseleksiuntukmendapatkangenotipeunggulsesuaikombinasikarakter 

yang diinginkan. Populasi P8IS 

merupakanpopulasihasilrakitankultivarlokaldenganvarietasunggulkomposit (Gumarang, 

Sukmaraga dan Lamuru); yang telahdiseleksiselama 8 

siklusdenganseleksimassamenggunakanteknikindeksseleksi dan dihasilkankomosit P8IS. 

Umurpanenpopulasiinitergolong super genjah, yakni< 80 hari (Sudika, et al., 2019a) 

Katagoritersebutsesuaidengan yang dikemukakan oleh Balitbang dan Balitsereal (2015). 

Rata-rata dayahasil di lahankeringadalah 7.097 t/ha dan 

populasiinitahanterhadapcekamankekeringan (Sudika, et al., 2019b). Disisilain, 

sudutdaunmasihlebar, sehingganampakdaunagakterkulai.  Hal 

inimerupakankelemahansifatpopulasi P8IS. 

Peningkatansudutdaundapatdilakukanmelaluihibridisasidengantetua yang 

memilikisudutdauntergolongsempit. Varietashibrida modern yang beredar, seperti NK212, 

NK7328, Bisi-18 dan Pioneer 21 umumnyamemilikisudutdaunsempit, sehinggadapatditanam 

pada jaraktanam yang lebihrapat (Jaya et al., 2019). Hibrida juga 

memilikipotensihasillebihtinggidibandingkomposit (Takdiret al.,2010). Dua keunggulan yang 

terdapat pada hibridainimerupakansifat yang ingindigabungdengansifatumurpanen super 

genjah dan tahancekamankekeringan yang ada pada P8IS. Penggabungansifat-

sifatunggultersebut, 

telahdilakukanmelaluihibridisasisecararesiprokmenggunakanduahibridasebagaitetua, yaitu 

NK212 dan NK7328. Hasil hibridisasitersebutberupagalur-galur F1. 

Hasil evaluasigalur F1 menunjukkan, bahwadiperolehsatugalur yang 

memilikisudutdaunlebihkecildibanding P8IS dan samadengantetuahibridanya, 

yaknigalurresiprokpersilangan P8IS vs NK7328 nomor 13. 

Tigapersilanganmemilikisudutdaunsamadengankeduatetua, yaituresiprokpersilangannomor 6, 
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8 dan resiproknomor 12.  Persilangan P8IS vs NK212 menghasilkanseluruhgalur F1 yang 

memilikisudutdaunsamadengankeduatetua.  

Umurpanen super genjahdiperoleh pada beberapagalur, yaituhasilpersilangan P8IS vs 

NK212 nomor 1 dan nomor 5 dan hasilpersilangan P8IS vs NK7328 nomor 11 dan 12. 

Seluruhpersilanganinimenggunakan P8IS sebagaitetuajantan. Hal 

inisesuaidenganhasilpenelitianSudika (2016), bahwa gen umur super 

genjahdapatdiwariskandenganmenggunakanpopulasi super genjahsebagaitetuajantan.  

Daya hasilseluruhgalur F1 samadengankeduatetua pada keduamacampersilangan. 

Kecendrungankenaikandayahasildibandingkeduatetua, terjadi pada semuagalur F1 

hasilpersilangan P8IS vs NK212. Seluruhgalurhasilpersilangan P8IS vs NK7328, 

cendrungturundibandingtetuahibrida; namunsebagianbesarcendrung naik dibanding P8IS, 

kecualiresiproknomor 7, 8 dan resiproknomor 14.   

Uraian di atasmemberikanindikasi, 

bahwahibridisasidapatmenghasilkanpopulasidenganumurpanen super genjah, 

sudutdaunsempit dan dayahasillebihtinggidibanding P8IS. Masing-masing sifat yang 

diinginkantersebut, tidakterdapatdalamsatugalur; melainkan pada beberapagalur. Segregasi 

pada F2, akanmenentukangalur-galur mana yang 

ditetapkansebagaibahanuntukpembentukanpopulasidasar, sehinggadiperlukanevaluasigalur-

galur F2.  

2. Kajian heterosis 

Heterosis merupakangejala, 

bahwapersilanganduagenotipeberlainandalamsatuspesiesmenghasilkanketurunan 

F1melebihikeduatetuanya. Nilai heterosis dapatbertandanegatifataupositif. Tanda 

positifmenunjukkanadapeningkatan; 

sedangkantandanegatifmenunjukkanadanyapenurunansuatusifatdibandingtetua (salah 

satuataukeduatetua). Tujuan perbaikansifatadalah agar galur-

galurhasilpersilanganmemilikisudutdaunlebhkecil, dayahasilsamaataulebihtinggidibanding 

P8IS sertaumurpanentetapgenjah. Sudutdaunlebihbesardiperoleh pada P8IS, 

sehingganilainegatif yang diinginkan. Demikian pula 

umurpanenkarenakeduatetuaumurpanennyalebihdalam. Daya hasilpersilangan P8IS vs 

NK212, diharapkanbertandapositifkarenadayahasil P8IS lebihtinggisedangkanpersilangan 

P8IS vs NK7328, diharapkanbertandapositifatau negative; namun rata-rata 

tidaklebihrendahdibanding P8IS karenadayahasil NK7328 lebihtinggi.   

Hasil evaluasimenunjukkan, sembilangalurmemilikinilai heterosis 

sudutdaunbertandapositif dan tergolongrendahkecualigalurtergolongsedang. Satu 

galurbertandanegatiftergolongrendahuntukpersilangan P8IS vs NK212 (Tabel 4).  Hal 

iniberarti, perubahansifatsudutdaunkecil. Hal initerlihat pada rata-rata 

sudutdaunpersilangantersebutsamaantarsemuagalurdengankeduatetua (Tabel 2). 

Berlainandenganperubahansudutdaun yang terjadi pada persilngan P8IS vs NK3728. 

Sebagian besarbertandanegatif; berartiterjadiperubahansudutdaunkearahlebihkecil. Satu 

hasilpersilangan, yakniresiproknomor 13 memiliki heterosis tergolongtinggibertandanegatif, 

menunjukkanpenurunan yang besar. Pada Tabel 3 juga terlihat, 

bahwagalurtersebutmemilikisudutdaunsamadengantetuahibrida dan lebihkecildibanding P8IS. 

BeberapaGalur F1 yang heterosis tergolongsedangdengantandanegatif, 
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menunjukansudutdaunsamadengantetuahibrida dan tetua P8IS. Keeratanhubungannilai 

heterosis dengan rata-rata sifatsudutdaunbersifatnegatifsebesar -0.34 dan tergolonglemah 

(Tabel 7); menunjukkannilai heterosis semakintinggi, 

makapenurunansudutdauntidakterlalubesar.  

Umurpanenseluruhgalur F1 hasilkeduamacampersilangan, memilikinilai heterosis 

bertandanegatif; menunjukkanterjadiperubahankearahlebihgenjah. Keeratanhubungannilai 

heterosis umurpanensebesar -0.80 tergolongkuat (Tabel 7); berartipeningkatannilai heterosis 

besarpengaruhnyaterhadappenurunanumurpanen. Hal initerlihat pada rata-rata 

umurpanengalur-galur F1 hasilkeduamacampersilangan, 

berubahsecaranyatalebihgenjahdibandingtetuahibrida dan banyak pula yang 

samadenganumurpanen P8IS. Empatgalurmemilikiumurpanen super genjah, 

yaituduagalurhasilpersilangan P8IS vs NK212, yaitu (Tabel 3) dan nomor 11 dan 12 

hasilpersilangan P8IS vs NK7328 (Tabel 4) dan nilaiheterosisnyatergolongsedang. Nilai 

heterosis galur-galur lain ada juga yang tergolongsedang dan rendah. Hal 

inimenunjukkanadanyaperbedaannilai heterosis setiapgalur F1. Amzeri (2015) 

memperolehhalsama, bahwanilai heterosis untukumurpanen pada beberapahasilpersilangan 

pada jagung Madura berbeda-beda.  

Nilai heterosis dayahasilgalur F1 hasilpersilangan P8IS vs NK212 

seluruhnyabertandapositif; menunjukkanadanyapeningkatandayahasildibandingtetua P8IS. 

Hal samadiperoleh oleh Setyowidianto, et al. (2017), bahwahasiljagungmemilikinilai 

heterosis yang positif. Seluruhgalur F1 hasilpersilangan P8IS vs Nk7328 

menunjukkantandanegatif; berartiterjadipenurunandayahasildibandingdayahasil NK7328. 

Seberapabesarpengaruhkenaikan/penurunannilai heterosis terhadap rata-rata 

dayahasildapatdilihatdarinilaikoefisienkorelasi. Pada Tabel 7 

terlihatbahwanilaikoefisienkorelasinyasebesar -050 dan tergolongsedang; berartinilai 

heterosis cukupberpengaruhterhadapkenaikandayahasil. Hal initerlihatdari rata-rata 

dayahasilkeduamacampersilangantidakberbedadengan masing-masing keduatetua; 

walaupunterjadiperubahannilai heterosis. Irianiet al. (2011) juga memperolehbahwanilai 

heterosis hasiljagungbertandapositif dan negatif. Perbedaanrespon heterosis pada hibrida 

sangat dipengaruhi oleh latarbelakanggenetikdaritetuanyaataupopulasiawalpembentuktetua 

(Abuali et al., 2012). 

Penyebabterjadinya heterosis dapatdijelaskandarihipotesisdominan dan dominanlebih. 

Dalam hipotesisdominan, dijelaskanakumulasi gen-gen dominan yang 

lebihbaikdalamsatugenotipemenyebabkanmunculnyafenomena heterosis; 

sedangkanpenampilan gen-gen resesifakantertutupatauhilang. 

Hipotesisdominanlebihmenjelaskan, bahwa heterosis 

merupakanpenampilansuperioritasheterosigositasterhadaphomosigositas. Hal iniberarti, 

individu yang memilikipasanganalleldalambentukheterosigotterbanyak, 

makaindividutersebutmemilikisifatmelebihikeduatetua (Takdir, et al., 2010). 

3. Kajian efek maternal  

Pewarisankarakterdaritetuakepadaketurunannyadapatterjadidalam 2 (dua) mekanisme, 

yaitupewarisankromosomal (nukleus) dan pewarisanekstrakromosomal. 

Pewarisanekstrakromosomaladalahpewarisan yang dikendalikan oleh gen yang ada di luar 

inti sel. Salah 
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satuciripewarisaniniyaituketurunanhasilpersilanganberbedadenganketurunanhasilpersilanganr

esiprokalnya (Syukur, et.al., 2015). Implikasinyaadalahapabilaadaefek maternal, 

makauntukmemindahkansifattersebutmelaluihibridisasi, 

makapopulasitersebutdigunakansebagaitetuabetina.  

Hasil analisismenunjukkan, bahwasudutdaun, umurpanen dan 

dayahasilmenunjukkantidakadaefek maternal. Nilai efek maternal yang 

diperolehumurpanenhampirsamauntukkeduamacampersilangan, yaitu 7.33 % 

untukpersilangan P8IS vs NK212 dan 7.19 % untukpersilangan P8IS vs Nk7328. Efek 

maternal umurpanen 8.24 % untukpersilangan P8IS vs NK212 dan 3.57 % untukpersilangan 

P8IS vs Nk3728; sedangkandayahasilhampirsamauntukkeduamacampersilangantersebut. Hal 

iniberarti, ketigasifattersebutdikendalikan oleh gen-gen dalam inti. Kontribusi gen-gen 

dalamsitoplasmaterhadappenampilanketigasifattersebut sangat kecil. Hal samadiperoleh oleh 

Pamandungan dan Bartholomeus (2018) untuksifatkomponenhasil (berattongkol, 

panjangtongkol, diameter tongkol dan jumlahbiji per tongkol).  

 

KESIMPULAN 

Rata-rata sudutdaungalur F1 hasilpersilangan dan resiprok P8IS vs NK212 

samadengankeduatetua; sedangkanpersilangan P8IS vs NK7328 berbeda. 

Resiprokpersilangannomor 13 (P8IS vs Nk7328 (R13) 

memilikisudutdaunlebihkecildibanding P8IS dan samadengansudutdaun NK7328. 

Umurpanen super genjahdiperoleh pada hasilpersilangan P8IS vNK212 nomor 1, 5, 

persilangan P8IS vs NK3728 nomor 11 dan 12. Daya hasilantargalur F1 

keduamacampersilangansamadengan masing-masing keduatetua; 

namunterjadikecendrungankenaikandayahasildibanding P8IS untuksebagianbesargalur F1. 

Terjadiperubahansifatsudutdaun, umurpanen dan dayahasilgalur F1 dibanding salah 

satutetuaterbaikdengannilai heterosis bersifatnegatif dan positifdenganvariasidari 0.00 hingga 

65.70 persen. Ketigasifat pada keduamacampersilanganmenunjukkantidakadaefek maternal. 

Sudutdaun yang lebihkecil, umurpanentetap super genjah dan dayahasillebihtinggi, sangat 

dimungkinkandiperoleh pada galur-galurkeduamacampersilangan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rata-rata sudut daun, umur panen dan daya hasil F1 hasil 

persilangan komposit dengan hibrida; nilai heterosis dan mengetahui efek maternal ketiga sifat 

tersebut pada tanaman jagung. Percobaan telah dilaksanakan di lahan sawah irigasi teknis mulai bulan 

November 2019 sampai dengan bulan Februari 2020. Rancangan yang digunakan adalah rancangan 

acak kelompok, dua ulangan dan perlakuannya sebanyak 28 F1. Data hasil percobaan dianalisa 

dengan analisis sidik ragam dan diuji lanjut dengan uji BNT pada taraf nyata 5 persen. Nilai heterosis 

dihitung atas dasar tetua yang nilainya lebih tinggi. Hasil penelitian menunjukkan, rata-rata sudut 

daun galur F1 hasil persilangan dan resiprok P8IS vs NK212 sama dengan kedua tetua; sedangkan 

persilangan P8IS vs NK7328 berbeda. Resiprok persilangan nomor 13 (P8IS vs Nk7328 (R13) 

memiliki sudut daun lebih kecil dibanding P8IS dan sama dengan sudut daun NK7328. Umur panen 

super genjah diperoleh pada hasil persilangan P8IS vs NK212 nomor 1, 5; persilangan P8IS vs 

NK3728 nomor 11 dan 12. Daya hasil antar galur F1 kedua macam persilangan sama dengan masing-

masing kedua tetua; namun terjadi kecendrungan kenaikan daya hasil dibanding P8IS untuk sebagian 

besar galur F1. Terjadi perubahan sifat sudut daun, umur panen dan daya hasil galur F1 dibanding 

salah satu tetua terbaik dengan nilai heterosis bersifat negatif dan positif dengan variasi dari 0.00 

hingga 65.70 persen. Ketiga sifat pada kedua macam persilangan tidak menunjukkan efek maternal. 

Sudut daun yang lebih kecil, umur panen tetap super genjah dan daya hasil lebih tinggi, sangat 

dimungkinkan diperoleh pada galur-galur kedua macam  persilangan. 

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Keywords: Daya hasil, heterosis, efek maternal, sudut daun dan umur panen 

 

Abstract 

This study aims to determine the average leaf angle, harvest age and yield of F1 from cross-hybrid 

composite; heterosis value and knowing the maternal effect of these three traits on maize. The 

experiment was carried out in technically irrigated rice fields from November 2019 to February 2020. 

The design used in this experiment was a randomized block design, two replications and The 

treatment was 28 F1. The experimental data were analyzed by means of analysis of variance and 

further tested with the LSD test at the 5 percent level. Heterosis values were calculated on the basis of 
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the parents whose scores were higher (High Parent Heterosis). The results showed that the mean leaf 

angles of F1 lines from crosses and reciprocal P8IS vs NK212 were the same as the two parents; 

whereas the P8IS vs NK7328 cross is different. The reciprocal of cross number 13 (P8IS vs Nk7328 

/R13) has smaller leaf angle than P8IS and is the same as the leaf angle of NK7328. The yield of the 

F1 lines from the two types of crosses was the same as each of the two parents; however, there was a 

tendency for an increase in yield compared to P8IS for most of the F1 lines. There was a change in 

leaf angle properties, harvest age and yield of F1 lines compared to one of the best parents with 

heterosis values are negative and positive with variations from 0.00 to 65.70 percent. Coefficient of 

correlation between heterosis with the average value of traits was classified as strong for the harvest 

age; moderate for yield and weak for leaf angle. These three traits in the two types of crosses showed 

no maternal effects. Smaller leaf angle, super early harvest age and higher yield, are possible to be 

obtained from the lines of both crosses. 

Keywords: yield, heterosis, maternal effect, leaf angle and harvest age.  

 

PENDAHULUAN 

Sekitar 60 persenpenanamanjagung di Indonesia dilakukan di lahankering, sehingga 

sangat diperlukanvarietas yang tahanterhadapcekamankekeringan (Indriani dan Mejaya, 

2012). Varietasunggulmerupakan salah 

satufaktorpentingdalamusahameningkatkanproduktivitastanamanjagung.Selanjutnya 

Suherman dan Awaludin (2007) mengatakanbenihjagungbermutu yang 

murnidarivarietasjagungkompositdapatmenjamintercapainyaproduktivitastinggi. Salah 

satufaktorpenentuproduktivitasadalahpopulasi. Populasi yang optimum 

untukmenghasilkanproduktivitasmaksimaltergantungdarikanopiselamafasepengisianbiji, 

yaknicahaya yang diteruskansekitar 95 persen (Andrade et al., 2002). Salah 

satupenentupopulasi optimum adalahsudutdaun. 

Populasi P8IS merupakan populasi hasil seleksi yang memiliki daya hasil lebih tinggi 

dibandingkan varietas unggul (Gumarang) Populasiinimemilikiumurpanen super genjah di 

lahankering dan sudutdaun yang lebar (Sudika, et al., 2019). Peningkatan daya hasil masih 

dapatdilakukandenganmemperbaikisudutdaun, yaknilebihkecil.Sudutdaun yang 

lebihkecilmenunjukkandaun-daunlebihtegak, 

sehinggalebihefektifmemanfaatkancahayamatahari dan dapatditanamlebihrapat. Disisilain, 

varietashibridaberedarsekarangtermasukhibridakomersialdengansudutdaunkecil. Hasil 

pengamatanpendahuluan, bahwasudutdaun P8IS berkisar 500 – 60o;sedangkanhibrida NK212 

rata-rata 33,100, dan NK7328, 31,250.Berdasarkan data tersebut, makatelahdilakukanP8IS 

denganHibridaNK212 dan NK7328dengantujuanuntukmemperolehgalur yang 

memilikisudutdaundenganumurpanentetap super genjah dan hasil minimal samadengan P8IS. 

Gunamemperolehketurunan yang memilikisudutdaunlebihkecildibanding P8IS, 

umurpanengenjah/super genjah dan dayahasiltinggi, 

makatelahdilakukanhibridisasisecararesiprok dan dihasilkansejumlah F1.Galur-galur F1 

initelah dievaluasi untuk memberikan gambaran terhadap terjadinya kombinasi sifat-sifat 

pada F1 tersebut, sekaligusdapatdikaji heterosis dan efek maternal sifatkuantitatifnya. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Bahan yang digunakandalampenelitianiniadalahgalur-galur F1 sebanyak 28 

Galurdenganrincianhasilpersilangan P8IS vs hibrida NK212 sebanyak 10 dan 

hasilpersilangan P8IS vs NK7328 sebanyak 18 galur, P8IS, NK212 dan NK7328. Bahan-
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bahanlain, yaitupupukPhonska Urea dan pupukorganikPetroganiksertapestisida (Calaris 550 

SC, Furadan 3G dan Saromyl 35 SD). 

 

Metode Penelitian dan RancanganPercobaan 

Metode eksperimentaldigunakandalampenelitianinidenganpercobaan di lahan sawah 

irigasiteknik, yakni di lahanpraktekFakultasPertanian di desaLembuak Lombok Barat. 

Percobaandimulaibulan November 2019 sampaidenganbulanFebruari 2020. 

Ketinggiantempatsekitar 250 m dpl. Rancangan yang 

digunakandalampercobaaniniadalahrancanganacakkelompokdenganduaulangan. 

Jumlahperlakuansebanyak 31 genotipe, yaitu 28 galur F1 hasilpersilangan dan 

resiproknyaserta 3 tetua.  

 

Pelaksanaan 

Persiapanlahanmeliputipengolahantanah, pembuatanblok-blok dan saluranirigasi. 

Pengolahantanah, dilakukandenganmembajak dan menggaru masing-masing satu kali 

menggunakan hand traktor. Tanah yang telahdiolah pada petakpercobaan, 

kemudiandiratakan. Selanjutnyapetakpercobaandibagidua; masing-masing denganukuran52,8 

x 4 m. Setiapbagianmerupakansatublok. Jarak antarblok 1 m dan dibuatsaluranselebar 40 cm. 

Pada sekelilingpetakan juga dibuatsaluranirigasiuntukmemperlancarpembuangan air hujan 

Benihjagung yang digunakanterlebihdahuludiberiSaromyl 35 SD dengandosissebanyak 

5 g/1. Hal inidilakukanuntukmencegahpenyakitbulai. 

Penanamandilakukandenganmenggunakanjaraktanam 20 x 60 cm. 

setiapperlakuanterdapatdua baris dalamsatu baris ditanam 20 tanaman. 

Pembuatanlubangtanam,dilakukandenganmenggunakantugalsedalamsekitar 5 

cm.Jumlahbenih per lubangsebanyak 1 biji.Pada setiaplubangtanamdiisiFuradan 3 

Gdengandosis 20 

kg/ha.SelanjutnyalubangtanamditutupdenganpupukorganikPetroganikdengandosis 500 kg/ha. 

PemupukandilakukandenganmenggunakanpupukPhonskadosis 300 kg/ha dan 200 kg/ha 

Urea yang diberikan 2 kali. PemupukanpertamadiberikanpupukPhonskadengandosis 150 

kg/ha saattanamditambah 100 kg/ha Urea. Pemupukankedua pada 

umur30harisetelahtanampupukPhonskadengandosis150 kg/ha dan 100 kg/ha pupuk Urea. 

Pupukdiberikandengancaraditugalkedalaman 9-10 cm disampingtanaman dan ditutuptanah.  

Pengairantanamanjagungbersumberdariair 

irigasiteknis.Pengairandilakukandengancaradilabyaknipetakandiairihingga air rata 

dengantanahkemudian air dibiarkanhinggameresapkedalam tanah. Pengairandilakukan pada 

umur 10 hari dan 24 harisejaktanam. Pengairanselanjutnyatidakdilakukankarenaturunhujan.  

Penyulamandilakukan pada 10 harisetelahtanamdenganmemindahkantanamancadangan 

yang ditanam di antarabarisan di dalam plot. 

PengendaliangulmadilakukandenganmenggunakanherbisidaCalaris. Penyemprotandilakukan 

pada umur 15 harisetelahtanam. Konsentrasi yang digunakanadalah75 cc/16liter air (3 cc/liter 

air). Pembumbunantanamanjagungdilakukan 1 

minggusetelahpenyemprotanCalarisdengancaramencangkultanah di antarabarisantanaman, 

kemudiantanahtersebutditempatkan pada barisantanaman di sebelahkiri dan kanan. 
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Pengendalianhama dan penyakittanamanjagungyaitudenganmenggunakanFuradan 3G 

yang diberikan pada lubangtanam pada saattanam. Pengendalianpenyakitbulai pada 

tanamanjagungmenggunakansaromyl 35 SD. Pengendalianhama dan 

penyakitberikutnyatidakdilakukankarenatidakadaseranganhama dan penyakit pada percobaan. 

Panen dilakukanapabilatanamantelahmenunjukkankriteriapanen, yaitukelobot dan 

rambuttongkoltelahkering dan bijitelahmengerasapabiladitekandengan kuku tidakberbekas. 

 

Variabel Yang Diamati dan Analisis Data 

Variabel yang diamatimeliputisudut dan, umurpanen dan dayahasil. Sudutdaundiamati 

pada fasepengisianbiji. Umurpanen, diperolehdenganmenghitungharisejaktanamhingga 85 

persentanamansetiap plot telahsiapdipanen. Daya hasildiukurdaribobotbijikeringpipil per 

tanaman. 

Data hasilpercobaandianalisadengananalisissidikragam pada tarafnyata 5 persen. 

Apabila F hitungperlakuanlebihbesardibanding F tabel, makadilakukan uji lanjutdengan uji 

bedanyataterkecil (BNT) pada tarafnyata 5 persen.  

Nilai heterosis diperoleh, dengan rumus sebagai berikut (Ujianto, et al., 2020).  

HPH  

Keterangan : 

F1       =Rerata penampilan suatugalur. 

HP      =Rerata penampilan tetua tertinggi. 

Selanjutnya, dibuattigakatagori, yaiturendah, sedang dan tinggididasarkanatasnilai heterosis 

yang diperoleh. 

Nilai efekmaternal diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

ME (%) = (Gx – Gy)/Gy x 100  

Dengan  

ME = nilai efekmaternal  

Gx = galur hasil persilangan/resiproknya dengan nilai lebih tinggi 

Gy = galur hasil persilangan/resiproknya dengan nilai lebih rendah. 

Uji t pada taraf nyata 5 persen, dihgunakan untuk mengetahui nyata/ tidaknya maternal efek 

suatu sifat.  

 Korelasiantara heterosis dengan rata-rata 

setiapsifatdihitungdenganrumussebagaiberikut 

 
Tingkat keeratanhubunganantarvariabelditetapkandenganmengikutikriteria Guilford 

(1956 cit. Somantri& Muhidin, 2006), sepertidisajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1 Tingkat keeratanhubunganantarvariabelberdasarkannilaikoefisienkorelasi (r) 

Kisaran Nilai KoefisienKorelasi (r) 
Katagori 

Bertandapositif Bertandanegatif 

0.00 ˂ r  0.20 -0.20  r ≤ 0.00 Sangat Lemah 

0.20 ≤ r  0.40 -0.40  r ≤ - 0.20 Lemah 
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0.40 ≤ r  0.70 -0.70  r ≤ - 0.40 Sedang 

0.70 ≤ r  0.90 -0.90  r ≤ - 0.70 Kuat 

0.90 ≤ r  1.00 -1.00  r ≤ - 0.90 Sangat Kuat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Nilai reratasetiapsifat pada persilangan P8IS vs Nk 212 disajikan pada Tabel 2 dan 

untukpersilangan P8IS vs NK7328 disajikan pada Tabel 3. Pada Tabel 4 dan Tabel 5, 

disajikanberturut–turutuntuknilai heterosis setiapgaluruntukpersilangan P8IS vs NK212 dan 

P8IS vs NK7328. Pada Tabel 6, disajikannilaiefek maternal dan Tabel 7 

disajikankeeratanhubungannilai heterosis dengan rata-rata sifat.  

 

Tabel 2. Rerata tigasifatuntukgalur F1 hasilpersilangan P8IS vs NK212 dan resiproknya 

 

No. 

 

Galur/Tetua 

Sifat-sifat yang diamati *) 

Sudutdaun (
o
) Umurpanen 

(hari) 

Daya hasil 

(g tan
-1

) 

1 Hasil  F1P8IS x NK212 (1) 53.75 78.00 a 99.38 

2 Hasil resiprok P8IS x NK212 (R1) 55.63 91.00 bc 74.75 

3 Hasil  F1P8IS x NK212 (2) 53.75 85.00 a 73.19 

4 Hasil resiprokP8IS x NK212 (R2) 54.38 86.00 a 70.88 

5 Hasil  F1P8IS x NK212 (3) 52.25 78.00 a 95.13 

6 Hasil resiprok P8IS x NK212 (R3) 54.00 98.00 ac 101.75 

7 Hasil  F1P8IS x NK212 (4) 55.25 82.00 a 89.00 

8 Hasil resiprok P8IS x NK212 (R4) 55.63 88.00 a 85.49 

9 Hasil  F1P8IS x NK212 (5) 47.50 85.00 a 84.75 

10 Hasil resiprok P8IS x NK212 (R5) 62.13 90.00 b 75.25 

11 Tetua NK212 49.50 95.00 c 58.38 

12 Tetua P8IS 51.88 79.00 a 71.63 

Nilai BNT0.05 - 9.11 - 

Keterangan: *) Angka-angka pada kolomsamadiikuti oleh 

hurufsamatidakberbedanyatadengan uji BNT0.05 

 

Pada Tabel 2 ditunjukkan, bahwaseluruhgalurhasilpersilangan P8IS vs NK212 dan 

resproknya masing-masing, memilikisudutdaunsamadengankeduatetua. Hal 

inididasarkanatasanalisisragam, bahwaperlakuantidakberbedanyata. 

Galurresiprokhasilpersilangannomor 1 dan nomor 5 

memilikiumurpanenlebihdalamdibandingtetua P8IS. Galurhasilpersilangan lain dan 

resiproknya, memilikiumurpanensamadengan P8IS; namunterdapatduagalur yang 

memilikiumurpanen super genjah (< 80 hari), yaitupersilangannomor 1 dan nomor 3. 

Berdasarkanhasilanalisisragam, bahwadayahasilperlakuantidakberbedanyata; 

berartiantargalurhasilpersilangan P8IS vs NK212 dan resiproknya masing-masing 

samadengankeduatetua.  



JurnalSainsTeknologi&LingkunganSpecial Issue,September2021Sudika, Anugrahwati 

 

Tabel 3. Rerata tigasifat yang diamati pada galurhasilpersilangan P8IS vs NK7328 dan 

resproknya 

 

No. 

 

Galur/Tetua 

Sifat-sifat yang diamati *) 

Sudutdaun (
o
) Umurpanen 

(hari) 

Daya hasil 

(g tan
-1

) 

1 Hasil  F1P8IS x NK7328 (6) 49.38 b 83.50 a 85.63 

2 Hasil resiprok P8IS x NK7328 (R6) 46.75 bc 94.50 bc 74.38 

3 Hasil  F1P8IS x NK7328 (7) 61.63 b 88.00 b 66.00 

4 Hasil resiprok P8IS x NK7328 (R7) 48.13 b 98.00 bc 71.25 

5 Hasil  F1P8IS x NK7328 (8) 40.63 bc 98.00 bc 87.50 

6 Hasil resiprok P8IS x NK7328 (R8) 47.25 bc 94.50 bc 46.50 

7 Hasil  F1P8IS x NK7328 (9) 59.38 b 88.00 b 78.88 

8 Hasil resiprok P8IS x NK7328 (R9) 56.00 b 88.00 b 93.63 

9 Hasil  F1P8IS x NK7328 (10) 58.75 b 91.50 bc 91.00 

10 Hasil resiprok P8IS x NK7328 

(R10) 58.75 b 
98.00 bc 

73.00 

11 Hasil  F1P8IS x NK7328 (11) 51.88 b 78.50 a 95.63 

12 Hasil resiprok P8IS x NK7328 

(R11) 53.13 b 
86.50 a 

92.75 

13 Hasil  F1P8IS x NK7328 (12) 48.75 b 79.00 a 87.25 

14 Hasil resiprok P8IS x NK7328 

(R12) 41.00 bc 
85.00 a 

70.00 

15 Hasil  F1P8IS x NK7328 (13) 49.25 b 91.50 bc 86.90 

16 Hasil resiprok P8IS x NK7328 

(R13) 34.50 c 
85.00 b 

74.00 

17 Hasil  F1P8IS x NK7328 (14) 51.88 b 98.00 bc 38.38 

18 Hasil resiprok  P8IS x NK7328 

(R14) 54.38 b 
94.50 bc 

70.13 

19 Tetua NK7328 34.38 c 98.00 c 111.88 

20 Tetua P8IS 51.88 b 79.00 a 71.63 

Nilai BNT0.05 13.59 8.64 - 

Keterangan: *) Angka-angka pada kolomsamadiikuti oleh 

hurufsamatidakberbedanyatadengan uji BNT0.05. 

 

Pada Tabel 3 terlihat, bahwagalurresiprokpersilangan P8IS vs NK7328 nomor 13 

memilikisudutdaunlebihkecildibandingsudutdaun P8IS dan 

samadengansudutdauntetuahibridanya. Rata-rata sudutdaun yang samadengantetuahibrida 

dan juga samadengantetua P8IS, yaituresiproknomor 6; hasilpersilangannomor 8 dan 

resproknya dan resiproknomor 12. Umurpanenhasilpersilangannomor 6; 

hasilpersilangannomor 11 dan 12 sertaresiprokpersilangannomor 11 dan 12 samadengan 

P8IS; sedangkangalurlainnyalebihdalam. Galur yang umurpanennyatergolong super genjah, 

yaituhasilpersilangannomor 11 dan nomor 12. Daya 

hasilsemuagalursamadengandayahasilkeduatetua. 

 

Tabel 4. Nilai heterosis (%) tigasifatsetiapgalurhasilpersilangan P8IS vs NK212 dan 

resiproknya 

  Nilai heterosis (%) setiapsifat yang diamati 
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No. Galur/Tetua Sudutdaun 

(
o
) 

Kotagori Umurpanen 

(hari) 

Katagori Daya 

hasil 

(g tan
-

1
 

Katagori 

1 Hasil  F1P8IS x 

NK212 (1) 3.61 

Rendah 

-17.89 

Sedang 

38.73 

Tinggi 

2 Hasil resiprok 

P8IS x NK212 

(R1) 7.23 

Rendah 

-4.21 

Rendah 

4.36 

Rendah 

3 Hasil  F1P8IS x 

NK212 (2) 3.61 

Rendah 

-12.11 

Sedang 

2.17 

Rendah 

4 Hasil 

resiprokP8IS x 

NK212 (R2) 4.82 

Rendah 

-10.00 

Rendah 

-1.05 

Rendah 

5 Hasil  F1P8IS x 

NK212 (3) 0.72 

Rendah 

-17.89 

Sedang 

32.80 

Tinggi 

6 Hasil resiprok 

P8IS x NK212 

(R3) 4.10 

Rendah 

-7.37 

Rendah 

42.05 

Tinggi 

7 Hasil  F1P8IS x 

NK212 (4) 6.51 

Rendah 

-13.68 

Sedang 

24.25 

Tinggi 

8 Hasil resiprok 

P8IS x NK212 

(R4) 7.23 

Rendah 

-10.53 

Rendah 

19.34 

Sedang 

9 Hasil  F1P8IS x 

NK212 (5) -8.44 

Rendah 

-10.53 

Rendah 

18.32 

Sedang 

10 Hasil resiprok 

P8IS x NK212 

(R5) 19.75 

Sedang 

-4.74 

Rendah 

5.05 

Rendah 

 Rata-rata  4.91  -10.89  18.60  

 

Atas dasarnilai heterosis yang diperoleh, dibuatkatagorirendah, sedang dan tinggi. 

Katagorirendah: 0.00-11.17/-11.17–0.00; sedang 11.18–22.35/-22.35 - -11.18 dan tinggi;  

22.35/<-22.35. Heterosis sudutdaun dan dayahasil pada Tabel 4, diukurdaritetua P8IS 

karenanilai P8IS untukkeduasifattersebutlebihtinggi; sedangkanumurpanendihitungdaritetua 

NK212. Nilai heterosis sudutdaun yang semakintinggidengantandanegatif, 

menunjukkansemakintinggiberkurangnyasudutdaundibandingsudutdaun P8IS. Umurpanen 

yang nilai heterosis semakintinggidengantandanegatif, 

menunjukkansemakinbesarberkurangnyaumurpanendibandingtetua NK212. Daya hasil yang 

semakintingginilaiheterosisnyadengantandapositif; 

berartisemakinbesarpeningkatandayahasildibanding P8IS. Berdasarkan Tabel 4, 

bahwahasilpersilangannomor 5 memilikinilai heterosis negatif; 

berartigalurtersebutmemilikisudutdauncenderunglebihkecildibandingsudutdaun P8IS. Nilai 

heterosis umurpanenseluruhnyanegatif; berartisemuagalurlebihgenjahdibandingumurpanen 

NK212. Nilai heterosis -17.89 % (Tabel 4). Daya hasilseluruhgalurmemilikinilai heterosis 

positif; berartiterjadipeningkatandayahasildibanding P8IS, 

kecualigalurresiprokhasilpersilangannomor 2 memilikinilainegatif; 
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berartiterjadipenurunandayahasil. Rata-rata nilai heterosis 

dayahasillebihtinggidibandingsudutdaun dan umurpanen. Heterosis 

sudutdaunseluruhpersilangantergolongrendah, kecualiresiproknomor 5, tergolongsedang. 

Umurpanenmemiliki heterosis tergolongrendah dan sedangberturut-turutsebanyak 6 dan 4. 

Heterosis dayahasiltergolongtinggisebanyak 4 galur; sedang, 2 dan rendah, 4 galur. 

 

Tabel 5. Nilai heterosis (%) tigasifatsetiapgalurhasilpersilangan P8IS vs NK7328 dan 

resproknya 

 

No. 

 

Galur/Tetua 

Nilai heterosis (%) setiapsifat yang diamati 

Sudutdaun Katagori Umurpanen Katagori Daya 

hasil 

Katagori 

1 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (6) -4.83 

Rendah 

-14.80 

Sedang 

-23.47 

Tinggi 

2 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 

(R6) -9.89 

Rendah 

-3.57 

Rendah 

-33.52 

Tinggi 

3 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (7) 18.78 

Sedang 

-10.20 

Rendah 

-41.01 

Tinggi 

4 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 

(R7) -7.24 

Rendah 

0 

Rendah 

-36.32 

Tinggi 

5 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (8) -21.69 

Sedang 

0 

Rendah 

-21.79 

Sedang 

6 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 

(R8) -8.92 

Rendah 

-3.57 

Rendah 

-58.44 

Tinggi 

7 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (9) 14.45 

Sedang 

-10.20 

Rendah 

-29.50 

Tinggi 

8 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 

(R9) 7.94 

Rendah 

-10.20 

Rendah 

-16.32 

Sedang 

9 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (10) 13.24 

Sedang 

-6.63 

Rendah 

-18.66 

Sedang 

10 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 

(R10) 13.24 

Sedang 

0.00 

Rendah 

-34.75 

Tinggi 

11 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (11) -0.01 

Rendah 

-19.90 

Sedang 

-14.53 

Sedang 

12 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 

(R11) 2.40 

Rendah 

-11.73 

Rendah 

-17.10 

Sedang 

13 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (12) -6.03 

Rendah 

-19.39 

Sedang 

-22.01 

Tinggi 

14 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 

(R12) -20.97 

Sedang 

-13.27 

Sedang 

-37.43 

Tinggi 

15 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (13) -5.07 

Rendah 

-6.63 

Rendah 

-22.33 

Tinggi 
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16 Hasil resiprok 

P8IS x NK7328 

(R13) -33.50 

Tinggi 

-10.20 

Rendah 

-33.86 

Tinggi 

17 Hasil  F1P8IS x 

NK7328 (14) -0.01 

Rendah 

0.00 

Rendah 

-65.70 

Tinggi 

18 Hasil resiprok  

P8IS x NK7328 

(R14) 4.81 

Rendah 

-3.57 

Rendah 

-37.32 

Tinggi 

 Rata-rata  -2.41  -7.99  -31.34  

 

Pada Tabel 5, nilai heterosis umurpanen dan dayahasildidasarkanatas NK7328 

karenanilainyalebihtinggidibanding P8IS; sedangkansudutdaunatasdasar P8IS. Sebanyak 11 

galurmemilikinilai heterosis sudutdaunnegatif; 

berartigalurtersebutsudutdaunnyalebihkecildibanding P8IS.  dan sisanyapositif. 

Empatgalurmemilikinilai heterosis nol; berartiumurpanensamadengantetua NK7328; 

galurlainnyabernilainegatif; berartiumurpanennyalebihgenjahdibandingtetua NK7328. Pada 

Tabel 5 juga terlihat, bahwanilai heterosis dayahasilseluruhnyanegatif; 

berartiseluruhgalurdayahasilnyalebihrendahdibanding NK7328. Nilai heterosis 

dayahasillebihtinggidibandingnilai heterosis sudutdaun dan umurpanen. Sebagian 

besargalurmemilikinilai heterosis sudutdauntergolongrendah, yakni 11 galur; 

tergolongtinggihanyasatugalur, yakniresiprokpersilangannomor 13 dan 

sisanyatergolongsedang, yaknisebanyak 6 galur. Heterosis 

umurpanentergolongrendahsebanyak 4 galur; sedang 14 galur dan tidakada yang 

tergolongtinggi. Sebanyak   13 galuruntukdayahasilmemilikinilai heterosis tergolongtinggi; 5 

galurtergolongsedang dan tidakadagalur yang tergolongrendah.  

 

Tabel 6. Nilai maternal efek (%) tigasifat yang diamatiuntuksetiapmacampersilangan 

No. Macam persilangan Nilai  efek maternal  (%) 

Sudutdaun Umurpanen Daya hasil 

1 Persilangan P8IS vs NK212 7.33 ns 8.12 ns 8.17 ns 

2 Persilangan P8IS vs NK7328 7.19 ns 3.57 ns 7.74 ns 

 

Pada Tabel 6 terlihat, bahwanilai maternal efeksudutdaun, umurpanen dan 

dayahasiluntukkeduamacampersilanganbersifattidaknyata. Hal iniberartitidakada maternal 

efekuntukketigasifattersebut.  

 

Tabel 7. Nilai koefisienkorelasiantarnilai heterosis dengan rata-rata setiapsifat yang diamati 

No. Sifat yang diamati Nilai koefisienkorelasi Kriteria 

1 Sudutdaun -0.34 Lemah 

2 Umurpanen -0.80 Kuat 

3 Daya hasil -0.50 Sedang 

 

Pada Tabel 7 terlihat, bahwasudutdaunmemilikinilaikoefisienkorelasitergolonglemah, 

yakni -0,34. Hal iniberartipeningkatannilai heterosis memberikankontribusi yang sangat 

sedikitterhadappenurunansudutdaun. Sebalinya pada 
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sifatumurpanennilaikoefisienkorelasisebesar 0.80 tergolongkuat. Semakintingginilai 

heterosis, makaumurpanensemakingenjah. Daya hasilnilaikoefisienkorelasinyasebesar 0.50 

tergolongsedang; nilai heterosis 

semakintinggicukupbesarpengaruhnyaterhadappenurunandayahasil.  

 

Pembahasan 

1. Kajian perubahan rata-rata populasiakibathibridisasi 

 Hibridisasibertujuanuntukmenggabungkankarakter- karakterbaik yang terdapat pada 

tanamanberbeda, menjadisatugenotipebaru. 

Hibridisasidapatdilakukandalampopulasimaupunantarpopulasi (Anonymous, 2009 dan Lupi, 

1995). Hasil 

hibridisasitersebutdapatdiseleksiuntukmendapatkangenotipeunggulsesuaikombinasikarakter 

yang diinginkan. Populasi P8IS 

merupakanpopulasihasilrakitankultivarlokaldenganvarietasunggulkomposit (Gumarang, 

Sukmaraga dan Lamuru); yang telahdiseleksiselama 8 

siklusdenganseleksimassamenggunakanteknikindeksseleksi dan dihasilkankomosit P8IS. 

Umurpanenpopulasiinitergolong super genjah, yakni< 80 hari (Sudika, et al., 2019a) 

Katagoritersebutsesuaidengan yang dikemukakan oleh Balitbang dan Balitsereal (2015). 

Rata-rata dayahasil di lahankeringadalah 7.097 t/ha dan 

populasiinitahanterhadapcekamankekeringan (Sudika, et al., 2019b). Disisilain, 

sudutdaunmasihlebar, sehingganampakdaunagakterkulai.  Hal 

inimerupakankelemahansifatpopulasi P8IS. 

Peningkatansudutdaundapatdilakukanmelaluihibridisasidengantetua yang 

memilikisudutdauntergolongsempit. Varietashibrida modern yang beredar, seperti NK212, 

NK7328, Bisi-18 dan Pioneer 21 umumnyamemilikisudutdaunsempit, sehinggadapatditanam 

pada jaraktanam yang lebihrapat (Jaya et al., 2019). Hibrida juga 

memilikipotensihasillebihtinggidibandingkomposit (Takdiret al.,2010). Dua keunggulan yang 

terdapat pada hibridainimerupakansifat yang ingindigabungdengansifatumurpanen super 

genjah dan tahancekamankekeringan yang ada pada P8IS. Penggabungansifat-

sifatunggultersebut, 

telahdilakukanmelaluihibridisasisecararesiprokmenggunakanduahibridasebagaitetua, yaitu 

NK212 dan NK7328. Hasil hibridisasitersebutberupagalur-galur F1. 

Hasil evaluasigalur F1 menunjukkan, bahwadiperolehsatugalur yang 

memilikisudutdaunlebihkecildibanding P8IS dan samadengantetuahibridanya, 

yaknigalurresiprokpersilangan P8IS vs NK7328 nomor 13. 

Tigapersilanganmemilikisudutdaunsamadengankeduatetua, yaituresiprokpersilangannomor 6, 

8 dan resiproknomor 12.  Persilangan P8IS vs NK212 menghasilkanseluruhgalur F1 yang 

memilikisudutdaunsamadengankeduatetua.  

Umurpanen super genjahdiperoleh pada beberapagalur, yaituhasilpersilangan P8IS vs 

NK212 nomor 1 dan nomor 5 dan hasilpersilangan P8IS vs NK7328 nomor 11 dan 12. 

Seluruhpersilanganinimenggunakan P8IS sebagaitetuajantan. Hal 

inisesuaidenganhasilpenelitianSudika (2016), bahwa gen umur super 

genjahdapatdiwariskandenganmenggunakanpopulasi super genjahsebagaitetuajantan.  
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Daya hasilseluruhgalur F1 samadengankeduatetua pada keduamacampersilangan. 

Kecendrungankenaikandayahasildibandingkeduatetua, terjadi pada semuagalur F1 

hasilpersilangan P8IS vs NK212. Seluruhgalurhasilpersilangan P8IS vs NK7328, 

cendrungturundibandingtetuahibrida; namunsebagianbesarcendrung naik dibanding P8IS, 

kecualiresiproknomor 7, 8 dan resiproknomor 14.   

Uraian di atasmemberikanindikasi, 

bahwahibridisasidapatmenghasilkanpopulasidenganumurpanen super genjah, 

sudutdaunsempit dan dayahasillebihtinggidibanding P8IS. Masing-masing sifat yang 

diinginkantersebut, tidakterdapatdalamsatugalur; melainkan pada beberapagalur. Segregasi 

pada F2, akanmenentukangalur-galur mana yang 

ditetapkansebagaibahanuntukpembentukanpopulasidasar, sehinggadiperlukanevaluasigalur-

galur F2.  

2. Kajian heterosis 

Heterosis merupakangejala, 

bahwapersilanganduagenotipeberlainandalamsatuspesiesmenghasilkanketurunan 

F1melebihikeduatetuanya. Nilai heterosis dapatbertandanegatifataupositif. Tanda 

positifmenunjukkanadapeningkatan; 

sedangkantandanegatifmenunjukkanadanyapenurunansuatusifatdibandingtetua (salah 

satuataukeduatetua). Tujuan perbaikansifatadalah agar galur-

galurhasilpersilanganmemilikisudutdaunlebhkecil, dayahasilsamaataulebihtinggidibanding 

P8IS sertaumurpanentetapgenjah. Sudutdaunlebihbesardiperoleh pada P8IS, 

sehingganilainegatif yang diinginkan. Demikian pula 

umurpanenkarenakeduatetuaumurpanennyalebihdalam. Daya hasilpersilangan P8IS vs 

NK212, diharapkanbertandapositifkarenadayahasil P8IS lebihtinggisedangkanpersilangan 

P8IS vs NK7328, diharapkanbertandapositifatau negative; namun rata-rata 

tidaklebihrendahdibanding P8IS karenadayahasil NK7328 lebihtinggi.   

Hasil evaluasimenunjukkan, sembilangalurmemilikinilai heterosis 

sudutdaunbertandapositif dan tergolongrendahkecualigalurtergolongsedang. Satu 

galurbertandanegatiftergolongrendahuntukpersilangan P8IS vs NK212 (Tabel 4).  Hal 

iniberarti, perubahansifatsudutdaunkecil. Hal initerlihat pada rata-rata 

sudutdaunpersilangantersebutsamaantarsemuagalurdengankeduatetua (Tabel 2). 

Berlainandenganperubahansudutdaun yang terjadi pada persilngan P8IS vs NK3728. 

Sebagian besarbertandanegatif; berartiterjadiperubahansudutdaunkearahlebihkecil. Satu 

hasilpersilangan, yakniresiproknomor 13 memiliki heterosis tergolongtinggibertandanegatif, 

menunjukkanpenurunan yang besar. Pada Tabel 3 juga terlihat, 

bahwagalurtersebutmemilikisudutdaunsamadengantetuahibrida dan lebihkecildibanding P8IS. 

BeberapaGalur F1 yang heterosis tergolongsedangdengantandanegatif, 

menunjukansudutdaunsamadengantetuahibrida dan tetua P8IS. Keeratanhubungannilai 

heterosis dengan rata-rata sifatsudutdaunbersifatnegatifsebesar -0.34 dan tergolonglemah 

(Tabel 7); menunjukkannilai heterosis semakintinggi, 

makapenurunansudutdauntidakterlalubesar.  

Umurpanenseluruhgalur F1 hasilkeduamacampersilangan, memilikinilai heterosis 

bertandanegatif; menunjukkanterjadiperubahankearahlebihgenjah. Keeratanhubungannilai 

heterosis umurpanensebesar -0.80 tergolongkuat (Tabel 7); berartipeningkatannilai heterosis 
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besarpengaruhnyaterhadappenurunanumurpanen. Hal initerlihat pada rata-rata 

umurpanengalur-galur F1 hasilkeduamacampersilangan, 

berubahsecaranyatalebihgenjahdibandingtetuahibrida dan banyak pula yang 

samadenganumurpanen P8IS. Empatgalurmemilikiumurpanen super genjah, 

yaituduagalurhasilpersilangan P8IS vs NK212, yaitu (Tabel 3) dan nomor 11 dan 12 

hasilpersilangan P8IS vs NK7328 (Tabel 4) dan nilaiheterosisnyatergolongsedang. Nilai 

heterosis galur-galur lain ada juga yang tergolongsedang dan rendah. Hal 

inimenunjukkanadanyaperbedaannilai heterosis setiapgalur F1. Amzeri (2015) 

memperolehhalsama, bahwanilai heterosis untukumurpanen pada beberapahasilpersilangan 

pada jagung Madura berbeda-beda.  

Nilai heterosis dayahasilgalur F1 hasilpersilangan P8IS vs NK212 

seluruhnyabertandapositif; menunjukkanadanyapeningkatandayahasildibandingtetua P8IS. 

Hal samadiperoleh oleh Setyowidianto, et al. (2017), bahwahasiljagungmemilikinilai 

heterosis yang positif. Seluruhgalur F1 hasilpersilangan P8IS vs Nk7328 

menunjukkantandanegatif; berartiterjadipenurunandayahasildibandingdayahasil NK7328. 

Seberapabesarpengaruhkenaikan/penurunannilai heterosis terhadap rata-rata 

dayahasildapatdilihatdarinilaikoefisienkorelasi. Pada Tabel 7 

terlihatbahwanilaikoefisienkorelasinyasebesar -050 dan tergolongsedang; berartinilai 

heterosis cukupberpengaruhterhadapkenaikandayahasil. Hal initerlihatdari rata-rata 

dayahasilkeduamacampersilangantidakberbedadengan masing-masing keduatetua; 

walaupunterjadiperubahannilai heterosis. Irianiet al. (2011) juga memperolehbahwanilai 

heterosis hasiljagungbertandapositif dan negatif. Perbedaanrespon heterosis pada hibrida 

sangat dipengaruhi oleh latarbelakanggenetikdaritetuanyaataupopulasiawalpembentuktetua 

(Abuali et al., 2012). 

Penyebabterjadinya heterosis dapatdijelaskandarihipotesisdominan dan dominanlebih. 

Dalam hipotesisdominan, dijelaskanakumulasi gen-gen dominan yang 

lebihbaikdalamsatugenotipemenyebabkanmunculnyafenomena heterosis; 

sedangkanpenampilan gen-gen resesifakantertutupatauhilang. 

Hipotesisdominanlebihmenjelaskan, bahwa heterosis 

merupakanpenampilansuperioritasheterosigositasterhadaphomosigositas. Hal iniberarti, 

individu yang memilikipasanganalleldalambentukheterosigotterbanyak, 

makaindividutersebutmemilikisifatmelebihikeduatetua (Takdir, et al., 2010). 

3. Kajian efek maternal  

Pewarisankarakterdaritetuakepadaketurunannyadapatterjadidalam 2 (dua) mekanisme, 

yaitupewarisankromosomal (nukleus) dan pewarisanekstrakromosomal. 

Pewarisanekstrakromosomaladalahpewarisan yang dikendalikan oleh gen yang ada di luar 

inti sel. Salah 

satuciripewarisaniniyaituketurunanhasilpersilanganberbedadenganketurunanhasilpersilanganr

esiprokalnya (Syukur, et.al., 2015). Implikasinyaadalahapabilaadaefek maternal, 

makauntukmemindahkansifattersebutmelaluihibridisasi, 

makapopulasitersebutdigunakansebagaitetuabetina.  

Hasil analisismenunjukkan, bahwasudutdaun, umurpanen dan 

dayahasilmenunjukkantidakadaefek maternal. Nilai efek maternal yang 

diperolehumurpanenhampirsamauntukkeduamacampersilangan, yaitu 7.33 % 
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untukpersilangan P8IS vs NK212 dan 7.19 % untukpersilangan P8IS vs Nk7328. Efek 

maternal umurpanen 8.24 % untukpersilangan P8IS vs NK212 dan 3.57 % untukpersilangan 

P8IS vs Nk3728; sedangkandayahasilhampirsamauntukkeduamacampersilangantersebut. Hal 

iniberarti, ketigasifattersebutdikendalikan oleh gen-gen dalam inti. Kontribusi gen-gen 

dalamsitoplasmaterhadappenampilanketigasifattersebut sangat kecil. Hal samadiperoleh oleh 

Pamandungan dan Bartholomeus (2018) untuksifatkomponenhasil (berattongkol, 

panjangtongkol, diameter tongkol dan jumlahbiji per tongkol).  

 

KESIMPULAN 

Rata-rata sudutdaungalur F1 hasilpersilangan dan resiprok P8IS vs NK212 

samadengankeduatetua; sedangkanpersilangan P8IS vs NK7328 berbeda. 

Resiprokpersilangannomor 13 (P8IS vs Nk7328 (R13) 

memilikisudutdaunlebihkecildibanding P8IS dan samadengansudutdaun NK7328. 

Umurpanen super genjahdiperoleh pada hasilpersilangan P8IS vNK212 nomor 1, 5, 

persilangan P8IS vs NK3728 nomor 11 dan 12. Daya hasilantargalur F1 

keduamacampersilangansamadengan masing-masing keduatetua; 

namunterjadikecendrungankenaikandayahasildibanding P8IS untuksebagianbesargalur F1. 

Terjadiperubahansifatsudutdaun, umurpanen dan dayahasilgalur F1 dibanding salah 

satutetuaterbaikdengannilai heterosis bersifatnegatif dan positifdenganvariasidari 0.00 hingga 

65.70 persen. Ketigasifat pada keduamacampersilanganmenunjukkantidakadaefek maternal. 

Sudutdaun yang lebihkecil, umurpanentetap super genjah dan dayahasillebihtinggi, sangat 

dimungkinkandiperoleh pada galur-galurkeduamacampersilangan. 
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